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Abstrak 

Karakter seseorang adalah kualitas yang dimilikinya yang mempunyai kekuatan untuk mengarahkan hal-hal seperti pikiran, 

perilaku, dan karakternya secara keseluruhan. Karakter merupakan seperangkat prinsip perilaku yang berkaitan dengan Tuhan, 
diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana orang tua menyikapi 

kesalahan anaknya dan bagaimana cara mendidik perilakunya di rumah. Metode deskriptif dan pendekatan kualitatif digunakan 

dalam penelitian ini. Temuan penelitian ini menunjukkan betapa pentingnya keluarga dalam membantu anak-anak 
mengembangkan karakter moral mereka. Seorang anak di sekolah dasar, berusia 6 hingga 12 tahun, menerima pendidikan 

terutama dari keluarganya. Keluarga mempunyai tanggung jawab untuk membantu membentuk karakter generasinya dengan 

memberikan contoh yang baik dan merawat keturunannya sejak kecil. Hal ini termasuk mengajarkan kebajikan, melakukan 

percakapan yang baik dengan anak-anak, memberikan contoh perilaku positif, dan tidak menyalah gunakan kekuasaan mereka 

hingga menyebabkan trauma. Ayah sama pentingnya dalam membentuk karakter anak-anaknya, sama pentingnya dengan peran 

ibu dalam memberikan pendidikan bagi anak-anaknya. 
 

Kata Kunci :  Peran, Keluarga, Karakter  

 

 

Abstract 

A person's character is the quality he has that has the power to direct things such as his thoughts, behavior and overall 
character. Character is a set of behavioral principles related to God, oneself, other people and the environment. The problem 

raised in this research is how parents respond to their children's mistakes and how to educate their behavior at home. 

Descriptive methods and qualitative approaches were used in this research. The findings of this study show how important 
families are in helping children develop their moral character. A child in elementary school, aged 6 to 12 years, receives 

education primarily from his family. Families have a responsibility to help shape the character of their generation by providing 

good examples and caring for their offspring from childhood. This includes teaching virtues, having good conversations with 
children, modeling positive behavior, and not abusing their power to the point of causing trauma. Fathers are as important in 

shaping their children's character as the mother's role in providing education for their children. 

 
Kata Kunci : Role, Family , Character  
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1. PENDAHULUAN 

Karakter adalah suatu sifat yang terdapat pada diri seorang yang bisa 

berpengaruh pada sesuatu  yang bersifat langsung seperti pemikiran, kelakuan, 

etika, dan  sifat di dalam diri seseorang. Karakter mempunyai efek pada aktivitas 

kita. Sekarang maraknya tersebar masalah yang menuju pada hilangnya kualitas 

karakter di kalangan peserta didik SD. Dengan demikian di akibatkan minimnya 

peran keluarga pada sikap serta karakter anak. Beberapa tahun terakhir ini 

menunjukkan banyaknya kemerosotan karakter di zaman milenial di Indonesia. 

Yang dimana telah dibuktikan pada meningkatnya kasus tawuran yang  berawal 

berasal 46 perkara menjadi 126 perkara, serta kasus kekerasan pada sekolah 

meningkat dari 67 menjadi 96 masalah (BPS, 2016). 

Saat anak pada usia Sekolah Dasar, keluarga adalah lingkungan yang 

ditemui pertama oleh anak memperoleh pendidikan.  Keluarga mempunyai peran 

menjadi tempat dari tempat yang menjadikan kuliatas karakter yang wajib 

dilakukan pada anggota keluarga menurut Lazarusli et al. (2014). Keluarga 

mendominasi  kekuatan anak saat mengoptimalkan kualitas karakter seperti taat, 

tidak melanggar, bisa berkerjasama dengan satu smaa lain. Dari peningkatan  

kasus tawuran yang melonjak tinggi, bisa dilihat peran keluarga sangat dibutuhkan 

pada pembentukan karakter anak usia SD hingga dewasa kelak. Untuk 

melaksanakan pendidikan karakter anak sangatlah sulit. 

Keluarga memegang peranan yang sangat penting dalam berlangsungnya 

proses pendidikan dan pembentukan sikap anak yang sesuai menggunakan nilai 

karakter yang terdapat pada dalam warga. Pendidikan keluarga, khususnya 

pendidikan anak tentunya membutuhkan dukungan orang tua yg sangat besar. 

Anak yang umumnya berusia antara 6 hingga 12 tahun sangat membutuhkan 

arahan, bimbingan serta tuntunan dari orang tua dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, serta sejalan 

dengan nilai-nilai kehidupan, sehingga anak tidak hanya mengetahui nilai karakter 

pada masyarakat, namun juga mampu menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. 

Keluarga merupakan tempat pendidikan yang pertama serta utama pada 

sejarah hidup sang anak yang menjadi dasar terpenting dalam pembentukan 

karakter anak itu sendiri. Untuk membentuk karakter yang kuat dan jiwa baik pada 

anak didalam keluarga, dibutuhkan terciptanya suasana keluarga yang serasi dan 

dinamis, hal tadi dapat tercipta Bila terbangun koordinasi serta komunikasi dua 

arah yang kuat antara orang tua serta anak. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk memaparkan masalah dan 

untuk lebih fokus kepengkajian. Agar membuahkan hasil penelitian yang sesuai, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif, 

pendekatan kualitatif merupakan kebiasaan spesifik dalam ilmu pengetahuan sosial 

dengan cara mendasar tergantung pada tinjauan seseorang yang mencakup daerah 

tersendiri serta berkaitan pada seseorang dalam topiknya dan dalam istilahannya.  
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Metode kualitatif merupakan cara-cara penelitian sosial agar menghasilkan 

data deskriptif berwujud kata dan gambar. Maka sesuai dengan apa yang 

diucapkan oleh Lexy J. Moleong bahwa data yang digabungkan dalam penelitian 

kualitatif merupakan data kata, gambar serta bukan angka.  

Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang tidak memakai dasar kerja 

statistik, tetapi berdasarkan bukti kualitatif. Hal lain mengungkapkan pendekatan 

kualitatif adalah pendekatan yang turut kedaan nyata dan sebagaimana yang dilalui 

orang pada akhirnya mencari referensi bahasannya.  

Menurut Denzin dan Lincoln, kualitatif merupakan pemusatan pada prosedur 

dan arti yang tidak dites, atau diuji dengan benar, dalam istilahnya nilai, jumlah, 

kekuatan, atau frekuensi. Ungkapan Denzin dan Lincoln sama dengan ungkapan 

Strauss yang dipetik Rulam Ahmadi bahwa penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang mendapatkan temuan yang tidak didapat dari alat-alat proses 

statistik atau alat-alat kuantifikasi lainnya. 

 Pemilihan pendekatan kualitatif dipilih karena detail subjek dan agar 

menghasilkan data yang spesifik serta termasuk dalam realitas sosial. Menurut 

Nasution, penelitian kualitatif merupakan langkah-langkah penelitian yang 

mendapatkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan, dari orang dan tindakan 

yang dipantau. Penelitian ini mengusahakan mengakumulasikan data deskriptif 

sebanyak-banyakya kemudian dimasukkan dalam bentuk laporan dan uraian. 

Metode deskriptif merupakan cara agar mengvisualkan situasi yang sementara 

menuju penelitian yang dilaksanakan, dan mengamati sebab dari permasalahan 

yang diambil dari keadaan yang umum, dari informasi yang didapatkan di 

lapangan lalu dideskripsikan dalam bentuk kata-kata untuk data lebih mudah 

dimengerti oleh pembaca. Suharsimi Arikunto mengungkapkan bahwa penelitian 

deskriptif merupakan seorang peneliti ingin ingin tahu keadaan sesuatu dan 

sebagainya, maka penelitiannya bersifat deskriptif ialah menjelaskan kejadian 

sesuatu. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Fungsi orang tua, khususnya peran seorang ibu, sangatlah penting dalam 

membentuk karakter anak dan mempengaruhi perkembangan fisik dan mentalnya. 

Seorang ibu berperan sebagai pendidik utama bagi seorang anak sejak ia dilahirkan 

hingga dewasa. Peran seorang ibu, sebagai guru utama, sangatlah penting dan kuat 

dalam proses penciptaan pengetahuan melalui beragam gaya pengasuhan. 

Pendidikan berbasis keluarga sangat penting dalam membantu anak-anak 

mengembangkan prinsip-prinsip moral, kepribadian, dan kemampuan mereka. 

Para peneliti di bidang ini berkonsentrasi pada pengembangan karakter anak 

sekolah dasar, usia 6 hingga 12 tahun, ketika keluarga berpengaruh sangat 

signifikan pada pembentukan kepribadian. Karena anak-anak pada usia ini 

menghabiskan lebih banyak waktu di rumah bersama keluarganya, maka 

pendidikan diberikan di sana selain di sekolah. 



 

306 

Analisis Peran Keluarga Dalam Membentuk Karakter Anak Usia 6-12 Tahun 
Ines Tasya Jadidah 

HYPOTHESIS : Multidisciplinary Journal of Social Sciences  
Volume 02 Nomor 02 Desember 2023

 

HYPOTHESIS : Multidisciplinary Journal of Social Sciences  
Volume 02 Nomor 02 Desember 2023
 

Menurut Thomas Lickona, pendidikan moral bagi anak sebagian besar 

berasal dari keluarga, karena mereka berperan sebagai pendidik moral pertama. 

Perbedaan emosional tertentu memiliki dampak pada hubungan antara orang tua 

dan anak, sehingga membuat anak merasa dicintai dan dihargai, atau sebaliknya. 

Oleh karena itu, pendidikan karakter anak juga dipengaruhi oleh keadaan 

dan suasana dalam keluarga. Lingkungan keluarga yang bebas kekerasan 

merupakan cara yang sangat efektif untuk membantu anak merasa tenteram, 

nyaman, dan damai di rumah. Pada akhirnya anak akan mengembangkan emosi 

yang stabil, sehingga bermuara pada terbentuknya karakter yang baik. Terkadang 

kita merasa sulit untuk memahami berbagai pendekatan yang dilakukan orang tua 

dalam mengajar anak-anak mereka saat ini. Banyak orang tua yang mengabaikan 

anaknya dengan memberikan gadget mahal untuk menemaninya atau 

menghabiskan waktunya untuk hal-hal di luar rumah, rutinitas kantor, mengatur 

tugas, dan hal-hal lain yang menyebabkan anak dibesarkan dengan emosi yang 

kuat.  

Orang tua yang mengikuti wawancara dengan peneliti di lapangan 

menyatakan bahwa pendidikan khusus merupakan strategi pendidikan yang 

berguna untuk mendidik perilaku anak di rumah. Proses pengajaran tingkah laku 

anak secara langsung dan melalui interaksi langsung antara ibu, ayah, dan anak 

dikenal dengan pendidikan khusus.  

Ayah dan ibu hendaknya memberikan contoh yang baik kepada anak-

anaknya, karena mereka akan mencontoh segala sesuatu yang dilakukan oleh 

orang tuanya. Pengembangan karakter dimulai dari apa yang dilihat dan didengar 

anak, sehingga keluarga wajib memperlihatkan perilaku yang positif kepada anak. 

Anak-anak akan meniru perilaku yang dicontohkan dan disebutkan oleh orang 

tuanya. mempertahankan standar yang diinginkan. Selain itu, orang tua perlu 

mengetahui cara menghubungkan perilaku baik dengan pemahaman dan 

pengetahuan anak, serta berkomunikasi dengan anak secara efektif. 

Tetap tenang adalah tindakan terbaik bagi orang tua ketika anak mereka 

melakukan kesalahan. Akan tetapi, ketenangan pikiran akan mempengaruhi 

nasehat atau kata-kata yang diucapkan. Reaksi yang tersusun dapat mengurangi 

kemungkinan anak mengalami trauma. Misalnya saja, ketika seorang anak kecil 

membantu membersihkan piring dan secara tidak sengaja menjatuhkan atau 

memecahkannya. Orang tua hendaknya berusaha untuk tetap tenang, apalagi 

membentak anaknya, meskipun ia telah melakukan kesalahan. Karena hal tersebut 

akan menimbulkan gangguan mental pada diri anak dan tanpa disadari akan 

menjadi contoh yang buruk bagi orang tuanya. 

Karakter yang terbentuk dapat diperbaiki jika ditangani dengan cepat dan 

tepat jika tidak ditangani dengan cara yang efektif akan berakibat signifikan 

terhadap anak karena karakter akan  bertahan lama dan akan menjadi suatu alasan 

anak untuk melakukan kesalahan yang sama. Karakter terjadi jika anak 

mengekspresikan tindakan ataupun cara bicaranya dalam pola yang terus menerus 
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serta konsisten dalam berbagai situasi. Maka perilaku tersebut, menunjukkan 

karakter memang terbentuk, karena pola tindakan yang teratur dan telah terbiasa. 

Ayah mempunyai peran yang sama pentingnya dalam menjadi orang tua 

yang baik seperti halnya ibu, terutama karena ayah adalah kepala rumah tangga. 

Oleh karena itu, para ayah harus menanamkan kebaikan pada anak-anaknya, 

membantu mereka membedakan mana yang benar dan mana yang salah, 

memberikan pengetahuan agama yang akurat, mendorong mereka untuk hadir 

tepat waktu dalam beribadah, membiarkan mereka bermain bersama, dan 

membiarkan mereka berbagi cerita tentang kegiatan mereka sehari-

hari. Karena dengan orang tua menghibur anak-anaknya, mereka akan merasa 

dicintai oleh orang tua, yang pada gilirannya membantu mereka mematuhi perintah 

orang tua dan orang-orang yang mereka cintai. 

Keseimbangan antara peran ayah dan ibu sangatlah penting, keduanya 

haruslah berperan dan saling membantu dalam membentuk karakter anak. Bukan 

hanya ibu yang penting dalam pembentukan karakter anak tetapi ayah pun 

mempunyai peran penting yang sama.Keduanya bukan hanya memberikan fasilitas 

yang baik untuk anak tetapi haruslah juga keduanya mencotohkan perilaku dan 

mengajarkan perlaku yang positif untuk kehidupan anak yang akan berinteraksi 

dengan lingkungan yang akan dihadapinya kelak. 

Pola asuh orang tua terhadap anak mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

seberapa baik keluarga menanamkan moral pada anak. Pengasuhan anak 

didefinisikan sebagai pola interaksi antara orang tua dan anak yang memenuhi 

kebutuhan psikologis dan fisik, seperti rasa aman dan kasih sayang, serta 

memenuhi kebutuhan fisik seperti makanan, minuman, dan pakaian. Pola interaksi 

antara orang tua dan anak dalam kerangka pendidikan karakter juga dianggap 

sebagai pola pengasuhan. Efektifitas program pendidikan karakter keluarga bagi 

anak ditentukan oleh pola asuh orang tua terhadap keturunannya. 

Keberhasilan peran orang tua dalam pembentukan karakter anak akan 

didambakan oleh setiap orang tua, tetapi itu tidak menjadikan alasan orang tua 

untuk membandingkan  anaknya dengan anak yang lain. Maka dari itu pentingnya 

pengetahuan orang tua tentang tahap perkembangan anak akan membantu orang 

tua untuk memahami berbagai perubahan yang diharapkan pada saat anak tumbuh 

dan berkembang. Orang tua atau pengasuh harus mampu mencari pertolongan jika 

anak tidak berkembang seperti yang diharapkan. Maka perkembangan anak akan 

terpantau, orang tua akan tahu bakat yang dimiliki anak, orang tua dapat 

membantu anak untuk merencakan dan mengembangkannya dan merencanakan 

dengan matang dan terstruktur yang sesuai porsi. Agar potensi pada anak dapat 

dikembangkan secara maksimal dan tepat sesuai tempat dan kebutuhan. 

 

4. KESIMPULAN 

Peran orang tua, khususnya peran seorang ibu, sangatlah penting dalam 

membentuk karakter anak dan mempengaruhi perkembangan fisik dan mentalnya. 

Ayah dan ibu hendaknya memberikan contoh yang baik kepada anak-anaknya, 
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karena mereka akan mencontoh segala sesuatu yang dilakukan oleh orang tuanya. 

Keseimbangan antara peran ayah dan ibu juga sangatlah penting, keduanya 

haruslah kompak dalam membentuk karakter anak. Komunikasi serta perilaku 

antara kedua orang tua dan anak dalam kerangka pendidikan karakter juga 

dianggap sebagai pola pengasuhan. Pembentukan karakter dalam keluarga bagi 

anak ditentukan oleh pola asuh orang tua. Maka dari itu, keberhasilan peran orang 

tua dalam pembentukan karakter anak yang sangat diinginkan oleh setiap orang 

tua, dapat membuat setiap orang tua untuk tidak membandingkan anaknya dengan 

anak yang lain. Maka dari itu pentingnya pengetahuan orang tua tentang tahap 

perkembangan anak akan membantu orang tua untuk memahami berbagai 

perubahan yang diharapkan pada saat anak tumbuh dan berkembang. 
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